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                                                   ABSTRACT 
This study aims to determine and analyze the influence of social needs, 
appreciation, and self-actualization needs on the learning achievement of 
members of the Islamic Student Association of Malang Islamic University. In this 
study the data collection method used a questionnaire method (questionnaire). 
The type of data used in this study is primary data. The method of analysis used in 
this research is multiple linear regression. This study uses data from a 
questionnaire distributed to members of the HMJM Islamic University of Malang 
and the sample is taken using purposive sampling. The number of samples taken 
was 64 respondents The results showed that social needs had no effect on 
learning achievement. While rewards and self-actualization needs affect learning 
achievement 




Anggota memiliki peran sangat penting di dalam organisasi, sebagai 
salah satu keunggulan organisasi, guna meningkatkan pengembangan diri.Dalam 
berorganisasi anggota dapat melatih kecakapan serta kemampuannya dalam 
kepemimpinan. Melatih diri pada suatu permasalahan, berani mengungkapkan 
berbagai gagasan yang sesuai dengan gagasanya 
Sumber daya manusia merupakan faktor yang penting dalam pengelolaan 
suatu organisasi. Dalam menghadapi perkembangan yang ada sekarang, sumber 
daya manusia yang berkualitas akan menjadi kekuatan bagi organisasi itu sendiri. 
Pengembangan sumber daya manusia harus direncanakan dengan baik untuk 
mendapatkan hasil yang memuaskan dan sesuai dengan yang diharapkan. Salah 
satu hal yang penting diperhatikan adalah prestasi belajar dari anggota yang ada 
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dalam organisasi tersebut. Sukses sebuah organisasi tergantung pada prestasi 
belajar anggota yang dimilikinya. Pencapaian tingkat tujuan anggota. 
Prestasi belajar Hasibuan (2012: 94).Menyatakan prestasi belajar adalah 
suatu hasil belajar yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas yang 
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan dan kesungguhan serta 
waktu.Informasi tentang tinggi rendahnya prestasi belajar seseorang anggota tidak 
dapat diperoleh begitu saja, tetapi diperoleh melalui proses yang pajang. Proses 
penilaian prestasi belajar anggota. Menurut definisi prestasi belajar mencerminkan 
kemampuan menjalankan tugas dalam kelompok untuk menerapkan pengetahuan, 
keterampilan, dan usaha secara profesionalisme dalam menjalankan tugas. 
Kebutuhan sosial (Bangun,2012). Umumnya manusia setelah 
mendapatkan kebutuhan fisiologis dan rasa aman ingin untuk memiliki kebutuhan 
sosial. Pada tingkat ini manusia sudah ingin bergabung dengan kelompok 
kelompok lain hal ini penting karena manusia bergantung dengan manusia lainya. 
Kebutuhan Sosial seperti teman, afiliasi, interaksi, dicintai dan mencintai serta 
diterima dalam pergaulan kelompok pekerja dan masyarakat lingkunganya.Pada 
dasarnya manusia hidup normal tidak mau hidup menyendiri seorang diri di 
tempat terkecil.Ia selalu membutuhkan kehidupan berkelompok. 
Slameto (2010).Penghargaan adalah suatu penghargaan yang diberikan 
pengurus kepada anggota sebagai hadiah karena anggota tersebut telah berperilaku 
baik dan sudah berhasil melaksanakan tugas yang diberikan pengurus dengan 
baik.Alat penting yang digunakan oleh organisasi untuk membangkitkan motivasi 
dalam diri seseorang.Dalam bertindak demi mencapai tujuan dan sasaran yang 
telah ditetapkan oleh organisasi. 
Aktualisasi diri menurut Robbins dan coulter (2010:110). Menyebutkan 
bahwa aktualisasi diri adalah kebutuhan seseorang untuk mampu menjadi apa 
yang diinginkan sesuai dengan potensi yang dimiliki. Aktualisasi diri merupakan 
penggunaan semua bakat, pemenuhan semua kualitas dan kapasitas dalam diri 
seorang individu 
Organisasi adalah kumpulan orang yang memiliki kompetensi yang 
berbeda-beda, yang saling tergantung satu dengan yang lainnya, yang berusaha 
untuk mewujudkan kepentingan bersama dengan memanfaatkan berbagai sumber 
daya. 
Himpunan Mahasiswa Jurusan Manajmen organisasi mahasiswa ditingkat 
jurusan di suatu perguruan tinggi yang merupakan kegiatan ekstrakurikuler. 
Keberadaan Himpunan Mahasiswa berdasarkan prinsip dari, oleh dan untuk 
mahasiswa. Himpunan Mahasiswa merupakan media bagi anggotanya untuk 
mengembangkan pola pikir, potensi, dan kepribadian yang berkaitan dengan 
disiplin ilmunya agar siap terjun kemasyarakat. Himpunan Mahasiswa Jurusan 
Manajmen (HMJM) berada di tingkat fakultas dan berada di bawah kordinasi 
BEM Fakultas, sehingga seluruh kegiatannya harus berhubungan ke program 
Mahasiswa. Adapun kegiatan HMJM umumnya hanya terbatas pada kegiatan di 
tingkat jurusan, khususnya dalam rangka pengkajian dan pengembangan keilmuan 
setiap jurusan. Kegiatan HMJM, ruang adaptasi bagi mahasiswa. Aktif dalam 
kepengurusan HMJM dapat membuat beradaptasi lebih cepat dengan peran 
 
e – JurnalRisetManajemenPRODI MANAJEMEN 
FakultasEkonomiUnisma 




barumu sebagai mahasiswa, mulai dari menghadapi permasalahan sampai 
menemukan solusinya. Bahkan, ketua HMJM bisa jadi role bagi rekan mahasiswa 
lain dalam satu jurusan. 
Tujuan Penelitian 
Untuk menganalisis kebutuhan sosial, penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri 




Prestasi belajar adalah sesuatu yang dapat di capai yang dinampakkan 
dalam pengetahuan, sikap, dan keahlian prestasi tidak akan pernah dihasilkan 
selama seseorang jika tidak melakukan suatu kegiatan. Untuk mendapatkan 
prestasi dibutuhkan keuletan dan kegigihan kerja. Menurut Hamdani (2011:137) 
prestasi yaitu hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik 
secara individual maupun kelompok. 
Kebutuhan Sosial 
Kebutuhan sosial mencangkup kasih saying, rasa memiliki, diterima 
dengan baik dengan kelompok tertentu dan persahabatan 
(Bangun:2012).Umumnya manusia setelah mendapatkan kebutuhan fisiologis dan 
rasa aman ingin untuk memilikikebutuhan sosial. Pada tingkat ini manusia sudah 
ingin bergabung dengan kelompok kelompok lain hal ini penting karena manusia 
bergantung dengan manusia lainya. Kebutuhan sosial seperti teman, afiliasi, 
interaksi, dicintai dan mencintai serta diterima dalam pergaulan kelompok pekerja 
dan masyarakat lingkunganya.Padadasarnya manusia hidup normal tidak mau 
hidup menyendiri seorang diri di tempat terkecil.Ia selalu membutuhkan 
kehidupan berkelompok. 
Penghargaan 
Penghargaan (reward) memiliki pemahaman penghargaan/imbalan yang 
diberikan organisasi kepada anggotanya, baik yang sifatnya materi finansial, 
materi non finansial, maupun psikis atau non materi. Wujud dari penghargaan 
dapat berupa gaji pokok/upah dasar, gaji variabel, insentif, uang jasa prestasi 
(bonus), kesempatan karier/promosi, liburan, pensiun (Sudarmanto 2014:192). 
Kebutuhan Aktualisasi Diri 
Kebutuhan Aktualisasi Diri adalah kebutuhan seseorang untuk mampu 
menjadi apa yang diinginkan sesuai dengan potensi yang dimiliki. Menurut 
Maslow (2014) seorang individu siap untuk bertindak sesuai kebutuhan 
pertumbuhan jika dan hanya jika kebutuhan kekurangan terpenuhi, 
konseptualisasi awal Maslow hanya mencakup satu kebutuhan pertumbuhan 
aktualisasi diri. 
Hubungan Antar Variabel 
Hubungan Kebutuhan Sosial (X1) Terhadap Prestasi Belajar 
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Kebutuhan Sosial juga penting terhadap Prestasi belajar, agar hubungan 
komunikasi antara anggota satu dengan yang lain bisa terjalin lancer (Bangun, 
2012).Umumnya manusia setelah mendapatkan kebutuhan fisiologis dan rasa 
aman ingin untuk memiliki kebutuhan sosial. Pada tingkat ini manusia sudah ingin 
bergabung dengan kelompok kelompok lain hal ini penting karena manusia 
bergantung dengan manusia lainya. Kebutuhan sosial seperti teman, afiliasi, 
interaksi, dicintai dan mencintai serta diterima dalam pergaulan kelompok pekerja 
dan masyarakat lingkunganya.Pada dasarnya manusia hidup normal tidak mau 
hidup menyendiri seorang diri di tempat terkecil.Ia selalu membutuhkan 
kehidupan berkelompok. 
Hubungan Penghargaan (X2) Terhadap Prestasi Belajar 
Menurut Nurviana (2016) Penghargaan memiliki peran penting untuk 
mengangkat semangat dan giat terhadap prestasi belajarPenghargaan adalah 
sebuah bentuk apresiasi kepada suatu prestasi tertentu yang diberikan, baik dalam 
bentuk material atau non material yang diberikan oleh pihak pimpinan organisasi 
kepada Angota agar mereka bekerja dengan menjadikan modal motivasi yang 
tinggi dan berprestasi dalam mencapai tujuan organisasi.. 
Hubungan Kebutuhan Aktualisasi Diri (X3) Terhadap Prestasi Belajar 
Kebutuhan  Aktualisasi Diri  penting juga untuk peran penting dalam 
mencapai prestasi belajar. Karena faktor aktualisasi diri merupakan faktor yang 
penting yang harus diperhatikan.Maslow (2013:4), menemukan bahwa tanpa 
memandang suku asal-usul seseorang, setiap manusia mengalami tahap-tahap 
peningkatan kebutuhan atau pencapaian dalam kehidupannya. Kebutuhan tersebut 
meliputi kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan dan keselamatan, kebutuhan 
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  : Pengaruh Parsial 




H1= Kebutuhan Sosial, Penghargaan, Kebutuhan Aktualisasi Diri berpengaruh 
Simultan terhadap Prestasi Belajar Anggota HMJM Universitas Islam Malang 
H2 = Kebutuhan Sosial berpengaruh secara Signifikan terhadap Prestasi 
Belajar Anggota HMJM Universitas Islam Malang 
H3 = Penghargaan berpengaruh secara Signifikan terhadap Prestasi Belajar 
Anggota HMJM Universitas Islam Malang  
H4 = Kebutuhan Aktualisasi Diri berpengaruh secara Signifikan terhadap Prestasi 
Belajar Anggota HMJM Universitas Islam Malang. 
 
Metodologi Penelitian 
Populasi dan Sampe 
 Populasi pada penelitian ini adalah seluruh anggota HMJM Universitas 
Islam Malang.Keseluruhan populasi berjumlah 180 anggota 
 Maka Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 64,28.Teknik yang 
digunakan untuk pengambilan sampel dengan menggunakan teknik purposive 
sampling yang dimana teknik tersebut dapat menentukan pengambilan sampel 
dengan pertimbangan kriteria-kriteria. Adapun kriteri responden dalam penelitian 
ini adalah : 
a. Mahasiswa periode jabatan minimal 1 tahun HMJM Universitas Islam 
Malang. 
b. Mahasiswa tahun angkatan 2016-2017. 
c. Mahasiswa aktif Universitas Islam Malang. 
Hasil dan Pembahasan Peneitian  
Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Menurut Ghozali (2016) Uji validitas digunakan untuk mengukur valid 
atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner bisa dikatakan valid jika 
pertanyaan kuesioner tersebut benar-benar dapat dipakai guna mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid 
atau tidak, bisa di cari dan membandingkannya antara r hitung  ≥ r tabel. 
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a. Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 
1 Kebutuhan Sosial (X1) 0,787 Reliabel 
2 Penghargaan (X2) 0,797 Reliabel 
3 
Kebutuhan Aktualisasi 
Diri (X3) 0,794 Reliabel 
4 Prestasi Belajar (Y) 0,758 Reliabel 
Sumber: Data diolah 2020 
Berdasarkan hasil penelitian tabel diatas dapat diketahui bahwa : 
diketahui instrumen indikator yang digunakan memiliki nilai Cronbach’s 




Pedoman pengambilan keputusan untuk uji normalitas adalah apabila nilai 
probabilitas (Asymp. Sig) > 0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal. Dan 
berdasarkan data Tabel didapat nilai (Asymp. Sig) yaitu 0,428 yang artinya lebih 
besar dari 0,05 maka dapat diartikan bahwa data telah berdistribusi normal. 
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Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
Variabel Bebas Tolerance VIF Keterangan 
 X1 0,380 2.635 Bebas Multikolenieritas 
 X2 0,377 2.650 Bebas Multikolenieritas 
X3 0,857 1,166 Bebas Multikolenieritas 
Sumber: Data diolah 2020 
Berdasarkan tabel diatas bisa diketahui bahwasannya nilai tolerance dari 
variabel kebutuhan sosial, penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri memiliki 
nilai lebih besar dari 0,1 dan dari ketiga variabel bebas tersebut memiliki nilai VIF 
dibawah 10, maka dapat diartikan tidak terjadi multikolinearitas antar variabel 
bebas. 
 
b. Uji Heterokedastisitas 
Variabel Bebas Sig. Keterangan 
 X1 0,623 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
X2 0,093 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
 X3 0,784 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
       Sumber: Data diolah 2020 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwasannya model regresi 
dalam penelitian ini tidak mengalami heterokedastisitas dikarenakan tingkat 
signifikansi masing-masing variabel lebih dari 0,05 yang mana bisa disimpulkan 
bahwa tidak ditemukan masalah heterokedastisitas. 
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Analisis Regresi Linier Berganda 
 
menjelaskan hasil uji regresi linier berganda maka bisa diketahui 
persamaan linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Y = 4,128 + 0,008 X1 + 0,713 X2 + 0,206 X3 + e 
 
Berdasarkan model persamaan regresi diatas, bisa dijelaskan sebagai berikut  
a. = 4,128 merupakan nilai konstanta, artinya estimasi dari prestasi belajar. 
b. Koefisien regresi variabel kebutuhan sosial (X1) sebesar 0,008 (positif), 
menyatakan bahwa apabila variabel penelitian kebutuhan sosial meningkat 1, 
maka prestasi belajar meningkat sebesar 0,008 dengan asumsi variabel 
lainnya konstan 
c. Koefisien regresi variabel penghargaan (X2) sebesar 0,713 (positif), 
menyatakan bahwa apabila variabel penelitian penghargaan meningkat 1, 
maka prestasi belajar meningkat sebesar 0,713 dengan asumsi variabel 
lainnya konstan 
d. Koefisien regresi variabel kebutuhan aktualisasi diri (X3) sebesar 0,206 
(positif), menyatakan bahwa apabila variabel penelitian kebutuhan aktualisasi 
diri meningkat 1, maka prestasi belajarmeningkat sebesar 0,206 dengan 
asumsi variabel lainnya konstan. 
Uji Hipotesis 
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Berdasarkan Tabel hasil uji F dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0.000 < 0,05. Dengan demikian, berdasarkan hipotesis (H1) yang diajukan 
dalam penelitian ini diterima artinya variabel Kebutuhan Sosial (X1), 
penghargaan (X2), dan Kebutuhan Aktualisasi Diri (X3) secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel prestasi belajar (Y). 
 
b. Uji t 
 
 
Sumber: Data spss 2020 
Berdasarkan tabel diatas  Uji  t dapat di analisa sebagai berikut : 
1. Hipotesis 2 : Pada variabel Kebutuhan Sosial diketahui memiliki t hitung 
sebesar 0,035 dengan nilai signifikansi 0,972> 0,05. Artinya hipotesis 2 yang 
menduga bahwa Kebutuhan Sosial tidak berpengaruh terhadap prestasi 
belajar Anggota HMJM Universitas Islam Malang. 
2. Hipotesis 3 : Pada variabel penghargaan  diketahui memiliki t hitung 3,269 
dengan nilai signifikansi 0.002 <  0,05 . Artinya hipotesis 3 yang menduga 
bahwa penghargaan berpengaruh terhadap terhadap prestasi belajar Anggota 
HMJM Universitas Islam Malang. 
3. Hipotesis4 :Pada variabel motivasi diketahui memiliki t hitung sebesar 2,212 
dengan nilai signifikansi 0,031< 0,05. artinya hipotesis 4 yang menduga 
bahwa Kebutuhan Aktualisasi Diri berpengaruh terhadap prestasi belajar 
Anggota HMJM Universitas Islam Malang. 
 
Koefisien Determinasi (R2) 
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Dari Tabel diatas diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.393 
yakni 39,3% menunjukan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat sejumlah39,3% sedangkan sisanya 60,7% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini 
Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
 
a. Kebutuhan Sosial, penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi berpengaruh 
terhadap Prestasi Belajar 
Berdasarkan hasil analisis data, bahwasannya dapat dinyatakan secara 
simultan Kebutuhan Sosial, penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri 
berpengaruh terhadap prestasi belajar Anggota HMJM Universitas Islam Malang. 
 
b. Pengaruh Kebutuhan Sosial terhadap Prestasi Belajar 
Berdasarkan dari hasil analisis data yang dihasilkan, dijelaskan bahwa 
pada hasil analisis variabel kebutuhan sosial terdapat nilai t hitung sebesar 
0,035 dengan nilai signifikansi 0,972 lebih besar dari signifikansi 0,05. Hal 
ini dapat diartikan bahwa secara parsial kebutuhan social tidak berpengaruh 
terhadap prestasi belajar Anggota HMJM Universitas Islam Malang. 
 
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Yanti, 
dkk (2019) yang menyatakan bahwasannya kebuutuhan sosial berpengaruh 
terhadap prestasi kerja.Karena anggota HMJM berfokus pada tugas yang 
diberikan dan kepentingan organisasi, sehingga hubungan yang terjalin hanya 
sebatas hubungan kerja bukan hubungan kasih sayang dan rasa saling 
memiliki sehingga anggota HMJM tidak terlalu membutuhkan kebutuhan 
social.Sehingga hubungan social tidal berpengaruh terhadap prestasi belajar 
amggota. 
 
c. Pengaruh Penghargaan terhadap Prestasi Belajar 
Berdasarkan dari hasil analisis data yang dihasilkan, dijelaskan bahwa 
pada hasil analisis variabel Penghargaan terdapat nilai t hitung sebesar 3,269 
dengan nilai signifikansi 0,002lebih besar dari signifikansi 0,05. Maka dapat 
diartikan bahwa secara parsial penghargaan berpengaruh terhadap prestasi 
belajar Anggota HMJM Universitas Islam Malang. 
 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cintya dkk 
(2016) yang menyatakan bahwa penghargaan berpengaruh terhadap prestasi 
kerja. Karena pada setiap diri anggota HMJM Unisma mempunyai keinginan 
untuk dihargai atas kerja keras yang sudah dilakukan. Penghargaan yang 
diberikan bisa berupa promosi jabatan, serifikat, piagam atau yang lainnya. 
Semakin tinggi penghargaan yang diberikan maka prestasi belajar anggota 
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juga kemungkinan akan semakin tinggi. Oleh karena itu penghargaan akan 
berpengaruh terhadap prestasi belajar anggota. 
 
d. Pengaruh Kebutuhan Aktualisasi Diri terhadap Prestasi Belajar 
Berdasarkan dari hasil analisis data yang dihasilkan, dijelaskan bahwa 
pada hasil analisis variabel kebutuhan aktualisasi diri terdapat nilai t hitung 
sebesar 2,212 dengan nilai signifikansi 0,031 lebih besar dari signifikansi 
0,05. Maka dapat diartikan bahwa secara parsial kebutuhan aktualisasi diri 
berpengaruh terhadap prestasi belajar Anggota HMJM Universitas Islam 
Malang. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati 
dkk (2016) yang menyatakan bahwa kebutuhan aktualisasi diri berpengaruh 
terhadap prestasi kerja. Karena setiap anggota membutuhkan peningkatan 
kemampuan sesuai dengan bakat yang dimilikinya. Jika organisa mampu 
memnuhi kebutuhan aktualisasi diri anggota, maka prestasi belajar anggota 
bisa semakin menigkat karena kemampuan dari setiap anggota yang semakin 
berkembang. Oleh karena itu kebutuhan aktualisasi diri berpengaruh terhadap 
prestasi belajar anggota. 
 
Simpulan dan Saran 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan sebagagai berikut: 
 
a. Kebutuhan sosial, penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri secara 
simultan berpengaruh pada prestasi belajarAnggota HMJM Universitas Islam 
Malang 
b. Kebutuhan sosial tidak berpengaruh terhadap prestasi belajarAnggota HMJM 
Universitas Islam Malang.Karena hubungan yang terjalin hanya sebatas 
hubungan anggota organisasi. 
c. Penghargaan berpengaruh terhadap prestasi belajarAnggota HMJM 
Universitas Islam Malang. Karena setiap anggota menginginkan penghargaan 
atas kinerjanya.  
d. Kebutuhan aktualisasi diri berpengaruh terhadap prestasi belajarAnggota 
HMJM Universitas Islam Malang. Karena setiap anggota ingin berkembang 
sesuai dengan bakat yang dimilikinya. 
Saran 
Setelah mengkaji penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, berikut ini 
beberapa saran antara lain: 
 
1. Bagi penelitian selanjutnya, diharapakan untuk meneliti lagi dengan 
menambahkan variabel lain yang mempengaruhi prestasi belajar, dan 
mengkaji kembali secara mendalam mengenai analisis permasalahan sehingga 
mendukung dan menyempurnakan penelitian ini. 
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2. Bagi organisasi HMJMagar proses seleksi anggota lebih diperketat 
persyaratannya, jadi tidak asal dalam merekrut anggota biar anggota yang 
direkrut benar – benar mempunyai skill dan mempunyai niat untuk 
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